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INTISARI

PROGRAM DIAGRAM  INTERAKSI KOLOM BETON
BERTULANG SEGI EMPAT UNIAKSIAL DUA SUMBU, Sonny lrawan
Aprianto, No. Mhs : 8077, tahun 2001, PPS Struktur, Program Studi Teknik Sipil,
Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Kekuatan penampang kolom uniaksial dapat diketahui dari hasil analisis
data kolom yang menghasilkan kombinasi momen dan gaya aksial yang bervariasi
nilainya. Kombinasi nilai-nilai tersebut bila diplotkan akan membentuk pola
diagram yang dinamakan diagram intcraksi kolom uniaksial. Dengan meninjau
kekuatan penampang kolom dua sumbu maka akan diperoleh kekuatan
penampang kolom yang lebih baik dari yang ditinjau satu sumbu saja terutama
untuk penampang kolom yang berpenampang segi empat.

Pengolahan data kolom secara manual untuk menganalisis kekuatan
penampang kolom akan memakan waktu yang lama. Oleh sebab itu diperlukan
sebuah program komputer yang dapat mengolah dan menganalisis kekuatan
penampang kolom dari data yang ada. Program diagram interaksi kolom uniaksial
dua sumbu dibuat dengan menggunakan bahasa Pascal. Data dan analisis
dilakukan berdasarkan SK SNI T-15-1991-03.

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa perbedaaan antara hitungan
baik yang dilakukan secara manual maupun menggunakan tabel dengan program
yang dibuat tidak lebih dari 0,1%. Perbedaan ini disebabkan karena adanya
pembulatan dalam hitungan, sehingga dapat dikatakan bahwa program komputer
yang dibuat cukup teliti,

Kata kunci : diagram interaksi, dua sumbu, kolom, beton, segi empat
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= tinggi blok tegangan persegi ekivalen
= luas kasar beton pada penampang kolom, mm’
= Tuas tulangan tarik non pratekan, mm2
= luas tulangan tekan non pratekan, mm®
= luas tulangan memanjang non pratekan, mm’
= lebar dari muka tekan komponen struktur
= jarak dari serat tekan terluar ke garis netral, mm
= jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik, mm
= jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik lajur ke-i , mm
= hubungan antara M, dan #,
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= tegangan leleh yang disyaratkan dari tulangan non-pratekan
= tegangan leleh tulangan tanik lajur ke-1
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